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Abstract: This study aims to describe the development of disciplined character in early childhood through the
"Police as Friends to Children” (Polisi Sahabat Anak/PSA) program at TK Kemala Bhayangkari 31, Salatiga.
The study employs a qualitative approach using a descriptive case study method. Data were collected through
interviews, observations, and documentation, with data validity ensured via source and technique
triangulation. The results indicate that the PSA program is implemented routinely every two weeks, involving
both police officers and teachers. Activities include arriving on time, lining up in an orderly manner, waiting for
one's turn, following instructions, adhering to rules, and taking responsibility for the equipment used. Changes
in the children'’s disciplined behavior are evident as they participate in the activities in an orderly fashion, align
their actions with instructions, and follow rules during traffic simulations—requiring progressively less
guidance over time. This serves as a learning experience that fosters the development of a disciplined character
through direct and repeated engagement.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pembentukan karakter disiplin anak usia dini melalui
program Polisi Sahabat Anak (PSA) di TK Kemala Bhayangkari 31 Salatiga. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian
menunjukkan pelaksanaan PSA yang dilakukan secara rutin setiap dua minggu yang melibatkan pihak
kepolisian dan guru dengan kegiatan meliputi datang tepat waktu, berbaris dengan tertib, menunggu
giliran, mengikuti instruksi, menaati aturan, dan bertanggung jawab terhadap perlengkapan yang
digunakan. Perubahan perilaku kedisiplinan anak tampak pada anak yang mengikuti alur kegiatan dengan
tertib, menyesuaikan tindakan dengan instruksi, serta mengikuti aturan dalam simulasi lalu lintas dengan
arahan yang semakin berkurang. Hal ini menjadi pembelajaran yang mendukung pengembangan karakter
disiplin melalui pengalaman langsung dan berulang.
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A. Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap awal yang sangat
penting dalam pembentukan karakter dan kepribadian seseorang sejak usia
muda. Sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003, tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan potensi siswa agar
menjadi individu yang beriman, berbudi pekerti baik, dan memiliki tanggung
jawab sebagai warga negara. Oleh sebab itu, penanaman nilai-nilai karakter
seperti disiplin sangat penting dilakukan sejak usia dini untuk dijadikan landasan
perkembangan anak di masa mendatang (Hasan et al, 2024).
Pembentukan karakter adalah elemen penting dalam membentuk kepribadian
anak, terutama pada masa kanak-kanak, ketika anak sangat mudah dipengaruhi
oleh lingkungan sekitar. Oleh karena itu, nilai-nilai seperti religiusitas,
nasionalisme, kemandirian, kekompakan, dan integritas harus ditanamkan sejak
awal melalui aktivitas sehari-hari. Pendidikan karakter juga memiliki peran kunci
dalam membangun dasar moral dan etika anak, yang meliputi tiga komponen
utama yaitu pengetahuan, emosi, dan tindakan. Proses ini dalam membangun
karakter bersifat unik bagi setiap anak, karena dipengaruhi oleh pengalaman dan
lingkungan masing-masing, sehingga menghasilkan karakter yang beragam pada
setiap individu (Hasanah, 2024).

Pembentukan karakter disiplin pada anak usia dini masih menjadi salah
satu aspek yang perlu mendapat perhatian dalam proses pendidikan. Pada
penelitian Hasan telah menemukan beberapa perilaku yang berkaitan dengan
kedisiplinan anak, seperti datang terlambat saat sekolah, belum bisa
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, dan kurangnya dalam mematuhi
aturan (Hasan et al, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dalam mengembangkan perilaku
disiplin anak. Disiplin pada anak tidak terbentuk secara alamiah, tetapi
berkembang melalui proses pembelajaran dan pengaruh lingkungan, terutama
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pada masa usia dini, anak belajar melalui
pengalaman yang berulang serta mengamati perilaku orang-orang di sekitarnya.
Oleh karena itu, pembentukan disiplin tidak hanya diarahkan pada kepatuhan
terhadap aturan, tetapi juga pada berkembangnya tanggung jawab dan
kemampuan anak mengatur perilakunya, yang mana menjelaskan bahwa disiplin
membantu anak memahami aturan dan membangun tanggung jawab dalam
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menghadapi berbagai situasi (Suryana, 2016). Hal tersebut sejalan dengan
karakteristik masa golden age, ketika perkembangan anak berlangsung secara
pesat dan pengalaman yang diperoleh dari lingkungan berperan dalam
pembentukan perilaku. Dengan demikian, pembentukan disiplin perlu dilakukan
secara konsisten melalui pengalaman yang sesuai dengan tahap perkembangan
anak (Magfiroh etal, 2019).

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam menanamkan karakter
disiplin pada anak usia dini adalah metode pembiasaan. Metode ini dilakukan
melalui serangkaian kegiatan yang dilaksanakan berulang kali sehingga menjadi
sebuah kebiasaan yang melekat pada diri anak. Dengan pembiasaan, anak akan
dilatih untuk melakukan tindakan positif seperti tiba tepat waktu, membuang
sampah pada tempatnya, mengantre, serta merapikan barang setelah digunakan.
Kebiasaan-kebiasaan tersebut secara perlahan-lahan akan membentuk karakter
disiplin dalam aktivitas sehari-hari (Mawardah & Hariyanti, 2023). Penelitian
Hasan menunjukkan bahwa penerapan metode pembiasaan yang dilakukan
secara konsisten dapat meningkatkan karakter disiplin pada anak usia dini, yang
terlihat dalam peningkatan kehadiran tepat waktu, kebiasaan mengembalikan
mainan, kemampuan mengikuti instruksi guru, dan menyelesaikan tugas tepat
waktu (Hasan et al, 2024).

Pembentukan disiplin melalui pembiasaan dapat diperkuat dengan
keteladanan, komunikasi dan penguatan positif. Anak usia dini cenderung belajar
dengan mengamati dan meniru orang yang ada disekitarnya. menemukan bahwa
keteladan pendidik, komunikasi yang efektif, serta pemberian penguatan positif
dapat mendukung peningkatan karakter disiplin pada anak usia dini (Nurjannah
& Rocmah, 2024). Sementara itu, juga menemukan bahwa pemberian reward
dan penguatan psositif yang bersifat edukatif dapat membantu anak memahami
perilaku yang sesuai dengan aturan (Arinalhaq & Eliza, 2022). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pembiasaan, keteladan, komunikasi dan penguatan
merupakan unsur yang dapat saling mendukung dalam proses pembentukan
karakter disiplin pada anak usia dini.

Selain pembiasaan rutin yang dilakukan di sekolah, pembentukan disiplin
dapat diperkuat dengan pengalaman belajar yang bersifat langsung dan
kontekstual. Anak usia dini cenderung lebih mudah memahami suatu konsep
ketika memperoleh kesempatan untuk melihat, mengalami dan mempraktikkan.
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbasis projek yang memberikan
pengalaman nyata kepada anak dapat memperkuat karakter disiplin, kerja sama,
dan kepedulian lingkungan (Al et al, 2024). Dalam konteks pembentukan
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disiplin, pengalaman langsung memungkinkan anak tidak hanya mengetahui
aturan, tetapi juga mempraktikkan perilaku tertib dan memahami fungsi aturan
dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu kegiatan yang memiliki relevansi dengan pembentukan karakter
disiplin melalui pengalaman langsung adalah Program Polisi Sahabat Anak (PSA).
Program PSA merupakan kegiatan edukatif yang melibatkan kepolisian dalam
memberikan pengalaman belajar kepada anak mengenai tugas polisi, aturan,
keselamatan, Kketertiban, serta kesadaran hukum sejak dini. Materi tersebut
diberikan melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik anak seperti
bermain, simulasi, bermain peran, pengenalan lingkungan, dan praktik langsung.
Pendekatan tersebut memungkinkan anak memperoleh pengalaman yang
konkret mengenai pentingnya menaati aturan dan menjaga ketertiban dalam
kehidupan sehari-hari.

Relevansi kegiatan kepolisian dengan pembentukan karakter didukung oleh
penelitian mengenai kegiatan “Polisi Cilik” pada siswa sekolah dasar. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan baris-berbaris, pembentukan formasi,
dan simulasi peran dapat mendukung pembentukan disiplin, tanggung jawab,
Kkerja keras, kemandirian, kepedulian sosial, dan rasa ingin tahu (Radika & Lasari,
2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan anggota kepolisian
dapat memberikan pengalaman belajar yang konkret dalam mengenalkan aturan
dan ketertiban. Namun, penelitian tersebut dilakukan pada jenjang sekolah dasar
sehingga belum menggambarkan penerapan kegiatan serupa pada karakteristik
anak usia dini. Pada konteks pendidikan lalu lintas menunjukkan bahwa
pengenalan rambu lalu lintas, etika berlalu lintas, simulasi menyeberang jalan,
dan pengenalan warna lampu lalu lintas dapat mendukung perkembangan
disiplin dan tanggung jawab anak (Sinta Sri Wulandari et al, 2025). Penelitian
tersebut memperlihatkan bahwa materi lalu lintas dapat digunakan sebagai
pengalaman belajar konkret untuk mengenalkan aturan kepada anak. Hal
tersebut diperkuat oleh penelitian yang menyebutkan bahwa pendidikan
keselamatan lalu lintas melalui pendekatan bermain peran dapat meningkatkan
pemahaman anak mengenai prosedur keselamatan (Saleh, 2018). Melalui
simulasi dan praktik langsung tidak hanya memahami aturan tetapi juga
memperoleh kesempatan untuk menerapkan dalam situasi konkret.

Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan relevansi pembiasaan,
keteladanan, penguatan positif, pengalaman langsung, serta kegiatan kepolisian
dan pendidikan lalu lintas terhadap pembentukan karakter disiplin, masih
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terdapat keterbatasan kajian pada konteks PAUD. Penelitian mengenai “Polisi
Cilik” lebih banyak dilakukan pada jenjang sekolah dasar, sedangkan penelitian
mengenai pembiasaan disiplin pada PAUD umumnya berfokus pada rutinitas
dan budaya sekolah. Dengan demikian, masih terbatas penelitian yang secara
khusus mengkaji bagaimana Program Polisi Sahabat Anak digunakan sebagai
konteks pembiasaan karakter disiplin pada anak usia dini melalui kegiatan rutin,
keteladanan, pengalaman langsung, dan penguatan perilaku. Kesenjangan
tersebut menjadi dasar kebaruan penelitian ini, yaitu mengkaji penerapan PSA
pada jenjang PAUD dengan melihat proses pembentukan disiplin melalui
keterpaduan pembiasaan, keteladanan, pengalaman langsung, serta pengamatan
terhadap perkembangan perilaku anak.

Konteks tersebut ditemukan di TK Kemala Bhayangkari 31 Salatiga.
Lembaga ini memiliki karakteristik tersendiri karena berada dalam naungan
Bhayangkari serta memiliki hubungan kelembagaan dengan kepolisian. Dalam
pelaksanaan program pendidikannya, sekolah menyelenggarakan Program Polisi
Sahabat Anak (PSA) secara rutin setiap dua minggu sekali pada hari Rabu.
Kegiatan tersebut dilaksanakan melalui berbagai aktivitas, baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah, sehingga anak memperoleh kesempatan untuk
belajar melalui pengalaman langsung. Melalui kegiatan tersebut, anak dapat
mengenal dan mempraktikkan nilai-nilai ketertiban, kepatuhan terhadap aturan,
keselamatan, dan kedisiplinan dalam situasi yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari.

Melalui kegiatan tersebut, anak memperoleh kesempatan untuk mengenal
aturan, keselamatan, ketertiban, serta perilaku yang sesuai dengan kehidupan
sehari-hari melalui pengalaman langsung. Anak dapat belajar mengikuti instruksi,
berbaris, menunggu giliran, menaati ketentuan kegiatan, mengenal aturan berlalu
lintas, serta memahami pentingnya menjaga keselamatan diri dan orang lain.
Kegiatan tersebut didukung oleh keterlibatan guru, anggota kepolisian, dan ibu-
ibu Bhayangkari dalam mendampingi anak selama Kkegiatan berlangsung.
Keterlibatan berbagai pihak tersebut memberikan lingkungan belajar yang
memungkinkan nilai disiplin tidak hanya disampaikan secara verbal, tetapi juga
praktik langsung.

Karakteristik pelaksanaan PSA di TK Kemala Bhayangkari 31 Salatiga
menjadi menarik untuk dikaji karena kegiatan tersebut menggabungkan
berbagai unsur pembentukan Kkarakter, yaitu pembiasaan, keteladanan,
pengalaman langsung, serta penguatan terhadap perilaku anak. Pelaksanaan
kegiatan secara rutin juga memberikan kesempatan kepada anak untuk
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mengulangi perilaku yang diharapkan sehingga berkembang menjadi
pembiasaan. Namun demikian, keberadaan suatu program belum secara
otomatis menunjukkan bahwa seluruh proses pembentukan karakter disiplin
berjalan dengan optimal. Oleh karena itu, penting untuk melihat bagaimana
program tersebut dilaksanakan, bentuk pembiasaan disiplin yang diterapkan,
peran guru dan pihak kepolisian, respons anak terhadap kegiatan, serta faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat penerapannya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada pembentukan
karakter disiplin anak usia dini melalui Program Polisi Sahabat Anak (PSA) di TK
Kemala Bhayangkari 31 Salatiga. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan PSA dalam pembentukan Kkarakter disiplin, meliputi bentuk
pembiasaan, peran guru dan anggota kepolisian, perilaku anak selama kegiatan,
serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
dan desain studi kasus untuk mengkaji penerapan pembiasaan melalui Program
Polisi Sahabat Anak (PSA) dalam membentuk karakter disiplin pada anak usia
dini di TK Kemala Bhayangkari 31 Salatiga. Fokus penelitian pada pelaksanaan
kegiatan PSA dan perkembangan perilaku disiplin anak kelompok B sebagai
subjek observasi. Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian berfokus
pada pemahaman fenomena secara mendalam dalam konteks ilmiah, sedangkan
studi kasus digunakan untuk memperoleh gambaran yang lengkap mengenai
suatu kasus dalam konteks tertentu (Sugiyono, 2016).

Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan pada anak kelompok B selama pelaksanaan kegiatan PSA,
baik dalam kegiatan rutin maupun yang terprogram. Observasi difokuskan pada
perilaku disiplin anak berdasarkan indikator yang ditentukan, yaitu kemampuan
mengikuti instruksi, menaati aturan, berbaris tertib, menunggu giliran, dan
menyelesaikan kegiatan. Penilaian perkembangan perilaku disiplin dilakukan
melalui pengamatan langsung yang dicatat menggunakan catatan anekdot guru.
Catatan anekdot digunakan untuk mendokumentasikan perilaku anak yang
muncul selama kegiatan, sehingga perkembangan dan konsistensi perilaku
disiplin dapat diidentifikasi. Wawancara dilakukan dengan guru, kepala sekolah
dan anggota kepolisian yang melatih untuk memperoleh informasi mengenai
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pelaksanaan kegiatan PSA dan pembiasaan disiplin, sedangkan dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung. Penggunaan observasi, wawancara, dan
dokumentasi memungkinkan penelii memperoleh data yang lebih
komprehensif mengenai fenomena yang dikaji (Sugiyono, 2018).

Analisis data yang dilakukan secara interaktif melalui tahap kondensasi
data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles &
Huberman, 2012). Hasil observasi dan catatan anekdot dikategorikan
berdasarkan indikator karakter disiplin, kemudian diinterpretasikan dengan
mengaitkan perilaku anak dengan Kkegiatan simulasi, pembiasaan, dan
keteladanan dalam PSA. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan
teknik (Sugiyono, 2018). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi dari guru, kepala sekolah dan anggota kepolisian yang melatih.
Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil perbandingan digunakan untuk memastikan
kesesuaian informasi dan meningkatkan kredibilitas temuan penelitian.

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan
di TK Kemala Bhayangkari 31 Salatiga, memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai pelaksanaan Program Polisi Sahabat Anak (PSA) dan kontribusinya
dalam pembentukan karakter disiplin anak usia dini. Program PSA dilaksanakan
secara rutin setiap dua minggu sekali, tepatnya pada hari Rabu, sebagai program
kolaboratif antara pihak sekolah, institusi kepolisian, dan Yayasan Kemala
Bhayangkari Cabang Salatiga. Kegiatan ini tidak hanya dilakukan di lingkungan
sekolah, tetapi juga di luar sekolah, salah satunya di Taman Lalu Lintas Bendosari
Argomulyo Salatiga, sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata
dan kontekstual bagi peserta didik. Berdasarkan analisis data, kontribusi PSA
terhadap perilaku disiplin anak terlihat melalui empat unsur yang saling
berkaitan, yaitu pembiasaan, keteladanan, pengalaman langsung, dan penguatan
positif.

Pembiasaan melalui kegiatan rutin dan terprogram

Pembiasaan merupakan salah satu bentuk kegiatan yang tampak dalam
pelaksanaan PSA. Anak secara berulang mengikuti Kkegiatan berbaris,
mengucapkan salam berdoa, mendengarkan instruksi, menunggu giliran, dan
menaati aturan selama kegiatan. Pengulangan tersebut memberikan kesempatan
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kepada anak untuk mengenali perilaku yang diharapkan dan mempraktikkannya
dalam situasi yang berbeda.

Hasil observasi dan catatan anekdot guru menunjukkan bahwa perilaku
disiplin tampak selama anak mengikuti kegiatan tersebut. Pada kegiatan simulasi
menyeberang jalan, anak diarahkan untuk menunggu giliran dan mengikuti
instruksi petugas sebelum berjalan melalui zebra cross. Pada kegiatan baris-
berbaris, anak mengikuti posisi yang telah ditentukan dan tetap berada dalam
barisan selama kegiatan berlangsung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan PSA memberikan kesempatan kepada anak untuk mempraktikkan
aturan secara langsung, sehingga perilaku disiplin dapat diamati melalui tindakan
anak selama kegiatan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan tidak hanya berupa
pengulangan akan tetapi juga memberikan struktur bagi anak untuk mempelajari
pola perilaku yang sesuai. Semakin sering perilaku dilakukan dalam situasi yang
relatif sama, anak memperoleh kesempatan untuk mengenali aturan dan
menyesuaikan tindakannya. Dalam konteks ini menjadi salah satu lingkungan
yang menyediakan pengalaman yang berulang untuk mempraktikkan disiplin.

Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa pembiasaan
disiplin dilakukan secara berkelanjutan melalui rutinitas sekolah dan tidak saat
kegiatan PSA saja. Guru menjelaskan

“Pembiasaan disiplin dilakukan dalam kegiatan sehari-hari, seperti
menunggu giliran, merapikan mainan dan dibiasakan berbaris”.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hasan yang menunjukkan bahwa
pembiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang dapat mendukung
perkembangan disiplin anak, seperti mengikuti instruksi, datang tepat waktu, dan
menyelesaikan tugas (Hasan et al, 2024). Selain itu, juga menekankan pada
pentingnya pengulangan perilaku sederhana dalam membangun kebiasaan
disiplin pada anak (Zahra Nadyanda A & Ibnu Muthi, 2025). Dengan demikian
pembiasaan dalam PSA dapat dipamahi sebagai proses memberikan kesempatan
kepada anak untuk mengulangi perilaku disiplin secara nyata. Karena kegiatan
PSA hanya dilakukan setiap dua minggu sekali, pembiasaan tersebut perlu
diperkuat melalui rutinitas sekolah dan keluarga agar perilaku yang muncul
selama kegiatan dapat dipertahankan.

Keteladanan Guru dan Anggota Kepolisian
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Berdasarkan hasil penelitian, guru tidak hanya memberikan instruksi saja
saat kegiatan PSA, tetapi juga menunjukkan perilaku disiplin melalui ketepatan
waktu, kerapian, dan kepatuhan terhadap aturan kegiatan. Anggota kepolisian
juga memberikan contoh secara langsung ketika memandu barisan, simulasi, dan
aktivitas lalu lintas. Kondisi ini menunjukkan adanya proses modeling, yaitu anak
memperoleh contoh perilaku dari orang dewasa yang berinteraksi langsung
dengan mereka. Keteladanan tersebut menjadi penting pada pendidikan anak
usia dini karena anak cenderung belajar melalui pengamatan dan peniruan
terhadap perilaku yang ditampilkan oleh lingkungan sekitarnya.

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak memperhatikan tindakan orang
dewasa dan kemudian mengikuti perilaku yang dicontohkan. Misalnya, ketika
petugas memberikan contoh cara berdiri dalam barisan dan menunggu instruksi,
anak mengikuti pola tersebut selama kegiatan. Demikian pula ketika petugas
memberikan contoh berhenti pada lampu merah dan berjalan pada lampu hijau,
anak menirukan tindakan tersebut dalam simulasi.

Salah satu guru menyampaikan,

“Kami berusaha memberikan contoh kepada anak, misalnya dengan
datang tepat waktu, berbaris dengan rapi, mengikuti aturan, dan
memberikan arahan dengan baik. Anak biasanya akan meniru apa yang
dilihatnya”.

Temuan tersebut menunjukkan adanya proses belajar melalui pengamatan.
Anak tidak hanya menerima aturan melalui penjelasan secara lisan, tetapi anak
langsung melihat bagaimana aturan tersebut dilakukan oleh orang dewasa.
Setelah mengamati anak menirukan perilaku dan mempraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari. Proses tersebut sesuai dengan teori belajar sosial
Bandura, yang menjelaskan bahwa perilaku dapat dipelajari melalui pengamatan
terhadap orang-orang yang menjadi model atau contohnya (Bandura, 1986).
Dalam hal ini guru dan anggota kepolisian yang terlibat dalam PSA berfungsi
sebagai model perilaku disiplin. Anak mengamati perilaku, kemudian menirukan
dan menerapkannya ketika mengikuti kegiatan PSA. Dengan demikian, teori
Bandura dapat menjelaskan pembentukan perilaku disiplin dapat terjadi melalui
proses mengamati, meniru, dan mempraktikkan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
keteladanan pendidik dapat mendukung perkembangan disiplin anak
(Nurjannah & Rocmah, 2024). Keterlibatan anggota kepolisian memberikan
tambahan model sosial bagi anak karen perilaku disiplin ditampilkan secara
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langsung oleh pihak yang terlibat dalam kegiatan PSA yang berperan
memberikan instruksi dan contoh aturan. Hal ini selaras dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa keteladanan menjadi salah satu fondasi penting dalam
pembentukan karakter disiplin anak terutama pada aspek kedisiplinan waktu,
taat pada aturan dan perilaku sehari-hari (Miliana et al, 2026; Ramadhani et al,
2025).

Pengalaman Langsung melalui Simulasi

Pengalaman langsung merupakan karakteristik penting dalam kegiatan
PSA. Saat kegiatan PSA anak tidak hanya mendapatkan penjelasan lisan
mengenai aturan berlalu lintas, tetapi anak memperoleh kesempatan untuk
mempraktikkannya langsung melalui simulasi. Simulasi yang dilakukan meliputi
simulasi menyeberang jalan, mengikuti isyarat lampu lalu lintas, mengenal
rambu-rambu, berbaris, dan menunggu giliran.

Saat kegiatan menyeberang jalan, anak diarahkan untuk menunggu giliran,
mengikuti jalur yang telah ditentukan, dan mematuhi instruksi petugas. Demikian
pula pada simulasi lampu lalu lintas, anak harus berhenti ketika memperoleh
isyarat merah dan berjalan ketika memperoleh isyarat hijau. Hasil catatan
observasi menunjukkan bahwa anak mengikuti instruksi tersebut selama
kegiatan berlangsung. Aktivitas tersebut tidak hanya memberikan pengetahuan
mengenai aturan lalu lintas, tetapi juga memberikan kesempatan kepada anak
untuk mempraktikkan perilaku mengikuti aturan dan mengendalikan diri dalam
situasi konkret. Dengan demikian, pembelajaran disiplin berlangsung melalui
pengalaman langsung, bukan hanya melalui penyampaian aturan secara verbal.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman langsung membantu
mengubah aturan yang sifatnya abstrak bagi anak menjadi tindakan nyata yang
dapat dipahami oleh anak. Anak tidak hanya tahu saat lampu merah harus
berhenti tapi secara langsung melakukan tindakan berhenti. Demikian pula, anak
tidak hanya mengetahui pentingnya antre, tetapi mengalami proses menunggu
giliran sebelum melakukan kegiatan.

Pengalaman itu juga memberikan kesempatan kepada anak dalam
mengendalikan perilakunya. Anak perlu menahan keinginan untuk mendahului
teman, memperhatikan instruksi menunggu waktu yang tepat, dan
menyesuaikan tindakan dengan aturan. Kondisi ini sesuai dengan konsep self
regulation yaitu kemampuan anak dalam mengendalikan respon,
mempertahankan perhatian, dan menyesuaikan perilaku dengan tuntutan
lingkungan (Savina, 2021). Dengan demikian, simulasi dalam kegiatan PSA tidak
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hanya membantu anak memahami aturan saja, tetapi juga memberikan
kesempatan untuk berlatih pengendalian diri melalui praktik langsung dan
berulang,

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Ali yang menyebutkan bahwa
pengalaman belajar secara langsung dapat mendukung perkembangan karakter
melalui aktivitas yang memberikan kesempatan kepada anak untuk mengalami
dan mempraktikkan tindakan nyata (Ali et al, 2024). Selain itu, juga
menunjukkan bahwa pengenalan aturan lalu lintas melalui pengalaman konkret
dapat mendukung perkembangan disiplin dan tanggung jawab anak (Cholimah
etal, 2020; Sinta Sri Wulandari et al, 2025).

Penguatan Positif terhadap Perilaku Disiplin

Penguatan positif dapat ditemukan melalui pemberian pujian secara lisan
dan reward berupa stiker bintang kepada anak yang menunjukkan perilaku
sesuai aturan. Penguatan diberikan kepada anak yang mampu mengikuti
instruksi berbaris dengan tertib, mau menunggu giliran, atau menyelesaikan
kegiatan sesuai dengan ketentuan. Menurut Skinner dalam Sari, penguatan positif
merupakan konsekuensi yang diberikan setelah munculnya perilaku tertentu
untuk meningkatkan kemungkinan perilaku tersebut dilakukan kembali (Sari &
Hanifah Rahmani, 2024).

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru memberikan respon positif
dengan memberikan jempol dan kata “bagus” kepada anak yang menunjukkan
perilaku positif yang diharapkan. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
perhargaan diberikan ke anak sebagai bentuk apresiasi terhadap perilaku positif
anak.

“Kami memberikan stiker bintang kalau anak bisa mengikuti aturan yang
baik agar anak senang dan termotivasi untuk mengulanginya lagi”.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan positif diberikan setelah
munculnya perilaku disiplin dan untuk memotivasi anak agar perilaku tersebut
dapat dilakukan terus menerus.

Secara analitis, penguatan positif memberikan pengalaman bahwa perilaku
yang sesuai memperoleh respons yang menyenangkan dari lingkungan. Kondisi
tersebut dapat mendorong anak untuk mengulangi perilaku yang sama pada
kegiatan berikutnya. Dalam perspektif teori belajar sosial Bandura respons
lingkungan terhadap suatu perilaku dapat memengaruhi kemungkinan perilaku
tersebut dilakukan Kembali (Bandura, 1986). Namun, reward dalam penelitian
ini tidak menunjukkan bahwa perilaku disiplin hanya muncul karena adanya
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hadiah. Penguatan lebih tepat dipahami sebagai unsur pendukung yang
memperkuat pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman langsung. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa reward dan konsekuensi
edukatif dapat membantu anak memahami perilaku yang sesuai dengan aturan
(Arinalhaq & Eliza, 2022). Temuan diperkuat pada penelitian lain, yang mana
menjelaskan bahwa pemberian penghargaan dapat meningkatkan motivasi dan
kedisiplinan untuk melaksanakan aturan (Cut Nurul Haniyah et al, 2025; Zahara
etal, 2023).

Keempat unsur tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan dalam
mendukung munculnya perilaku disiplin anak. Anak memperoleh contoh
perilaku dari guru dan anggota kepolisian, kemudian mengamati dan menirukan
perilaku tersebut. Perilaku yang ditirukan selanjutnya dipraktikkan melalui
kegiatan konkret seperti berbaris, menunggu giliran, mengikuti instruksi, dan
menaati aturan lalu lintas. Ketika anak menunjukkan perilaku yang sesuai, guru
memberikan penguatan positif sehingga perilaku tersebut memperoleh respons
yang mendukung,

Rangkaian kegiatan tersebut dapat diperjelas melalui teori belajar sosial.
Dalam kegiatan PSA, guru, anggota kepolisian menjadi model perilaku disiplin
yang dapat dilihat oleh anak-anak. Anak mengamati cara orang dewasa
mengikuti aturan, kemudian menirukan dan mempraktikkannya dalam kegiatan.
Ketika anak menunjukkan perilaku yang sama, guru memberikan penguatan
berupa pujian dan penghargaan. Proses tersebut menunjukkan bahwa perilaku
disiplin dipelajari melalui interaksi antara lingkungan, pengamatan, praktik, dan
penguatan. Dengan demikian, temuan menunjukkan bahwa interaksi anak
dengan lingkungan menjadi bagian penting dalam mendukung perilaku disiplin
anak.

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa pembelajaran sosial dapat
mendukung perkembangan perilaku dan kompetensi sosial anak melalui
interaksi dengan lingkungan (Biyikoglu Alkan ss& Cavusoglu, 2024). Temuan ini
memperlihatkan proses tersebut dalam konteks kegiatan PSA, ketika anak
belajar berinteraksi dengan guru, teman, dan anggota kepolisian. Anak tidak saja
mendengarkan aturan melalui penjelasan guru atau pemateri, tetapi anak juga
melihat contoh, menirukan, dan mempraktikkan langsung perilaku disiplin
tersebut dalam kegiatan.

Proses observasi dan imitasi dalam pembelajaran sosial tidak sekadar
menunjukkan aktivitas meniru perilaku model. Anak juga melibatkan proses
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kognitif dalam memperhatikan, memahami, menyimpan dan mereproduksi
perilaku yang diamati. Pada penelitian lain menjelaskan bahwa pembelajaran
sosial pada anak dapat berlangsung melalui interaksi dengan lingkungan sosial
termasuk mengamati perilaku teman sebagai sumber model (Hank & Huber,
2024). Dengan demikian anak, ketika anak mengamati guru, teman, maupun
anggota kepolisian dalam kegiatan PSA, anak tidak hanya menyalin perilaku
tetapi juga belajar memahami bagaimana perilaku itu diterapkan dalam situasi
tertentu.

Perkembangan perilaku yang diamati selama kegiatan terlihat dari
kemampuan anak mengikuti aturan dan rangkaian kegiatan dengan lebih tertib,
menyesuaikan tindakan dengan instruksi, serta mengikuti aturan dalam simulasi
dengan arahan yang semakin berkurang. Temuan tersebut menunjukkan adanya
perkembangan perilaku disiplin selama pelaksanaan kegiatan PSA. Namun,
karena penelitian ini dilaksanakan hanya dalam satu lembaga pendidikan,
temuan ini belum dapat digunakan untuk menyatakan bahwa PSA mampu
menyebabkan terbentuknya karakter disiplin. Perilaku disiplin juga dipengaruhi
oleh pembiasaan di sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial lainnya. Oleh karena
itu, PSA lebih tepat dipahami sebagai salah satu aspek yang mendukung proses
pembentukan dan penguatan perilaku disiplin anak.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Program Polisi Sahabat Anak (PSA) di TK
Kemala Bhayangkari 31 Salatiga berperan dalam mendukung proses
pembentukan dan penguatan karakter disiplin pada anak usia dini. Pembentukan
disiplin melalui pembiasaan melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin dan
terprogram, keteladanan guru dan anggota kepolisian sebagai model perilaku
pada anak, serta pengalaman langsung melalui simulasi dan praktik aturan lalu
lintas. Penguatan positif berupa pujian dan reward juga mampu mendukung
keberlanjutan perilaku disiplin yang ditunjukkan anak, seperti mengikuti
instruksi, berbaris tertib, menunggu giliran, menaati aturan, dan bertanggung
jawab. PSA dapat digunakan sebagai salah satu strategi pendidikan karakter
berbasis pengalaman langsung melalui kolaborasi antara sekolah dan institusi
kepolisian. Namun, keberlanjutan perilaku disiplin tidak hanya bergantung pada
kegiatan PSA, tetapi memerlukan pembiasaan yang konsisten di sekolah, di
rumah, dan lingkungan sosial anak.
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